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ABSTRAK 

 

Diaper rush adalah iritasi kulit yang berkembang pada daerah yang tertutup oleh 

popok. Diaper rush paling banyak terjadi pada bayi. Prevalensi bervariasi 

dilaporkan dari 4-35% pada tahun pertama kehidupan. Diaper rush dapat bermula 

pada neonatus segera setelah anak memakai popok. Insiden tertinggi pada umur 7-

12 bulan, menurun sesuai umur. Diaper rush berhenti setelah anak mendapatkan 

latihan toilet training sekitar 2-2,5 th. Pada umur ini juga dapat terjadi diaper rush. 

Dari survey awal pendahuluan yang telah dilakukan penulis 10 balita, 6 balita 

terkena  diaper rush.  

Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini 33 balitan dengan total sampling. Sedangkan uji statistik yang 

di gunakan adalah uji Chi Square.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal hygiene yang buruk 22 (66,67%) 

menyebabkan terjadinya Diaper rush. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara personal hygiene dengan kejadian diaper rush (X2 hitung > X2 tabel 

(32,96 > 3,841).  

Balita dengan personal higiene yang buruk diharapkan memperhatikan personal 

higiene balitanya dengan baik. Dan memperbaiki personal higienenya. 

 

Kata kunci : Personal Higiene, Diaper Rush 

PENDAHULUAN 

Pola hidup bersih sehat adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan 

faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan 

olahraga. Beberapa gaya hidup yang dapat merusak kesehatan anak. Untuk 

memperoleh tubuh yang sehat tidak harus modal yang mahal. Semua dapat 

diperoleh dengan mudah dan murah. Hidup sehat harus diawali dengan perubahan 

yang kecil terlebih dahulu. Personal hygiene berasal dari bahasa Yunani yaitu 

personal yang artinya perorangan dan hygiene berarti sehat. Kebersihan seseorang 

adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang 

untuk kesejahteraan fisik dan psikis.  

Diaper rush adalah suatu keadaan akibat dari kontak terus menerus dengan 

lingkungan yang tidak baik. Terjadinya diaper rush adalah penggunaan pampers 

yang tidak sering diganti, kebersihan kulit yang tidak terjaga, udara atau 

lingkungan yang selalu panas atau lembab, akibat balita yang diare, kulit bayi 
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yang masih iritan, popok yang basah karena urine dan feses yang tidak sering 

diganti, dan reakti kontak terhadap karet, plastik, dan deterjen, misalnya pampers. 

Dari 10 balita yang peneliti survey awal, terdapat 6 balita yang terkena 

diaper rush. Semua balita yang terkena diaper rush, 2 (20%)  responden 

mengatakan diaper rush itu karena balita menggunakan pampers yang sering, 4 

(40%) responden mengatakan diaper rush terjadi karena kotor badannya, 2 (20%) 

responden mengatakan karena cuacanya yang tidak tentu kadang panas-panas 

banget kadang juga hujan, 8 (80%) responden mengatakan diaper rush terjadi 

karena balita yang tidak membersihkan atau menceboki balitanya sesudah BAK, 6 

(6%) mengatakan diaper rush terjadi karena akibat diare, dan 4 (40%) responden 

mengatakan diaper rush terjadi karena dari kulit balitanya. 

Hubungan Personal Higiene Terhadap Kejadian Diaper Rush Pada Balita 

di Desa Randuagung, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang”. Pentingnya 

Personal hygiene pada balita ini akan meningkatkan kesehatan balita terutama saat 

balita ini terkena diaper rush.. 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan personal hygiene 

terhadap kejadian diaper rush pada balita usia 2-2,5 tahun di desa Randuagung, 

Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang. Tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui personal higiene, diaper rush dan hubungan personal 

higiene dengan kejadian diaper rush. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian adalah balita dengan personal hygiene di 

Desa Randuagung Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Sampel dalam 

penelitian sebanyak 33 balita dengan menggunakan teknik sampling total 

sampling. Data diolah secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi 

Square. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

personal hygiene buruk 22 (66,67%). Dari hasil Chi Square dengan X2 hitung  

32,96 yang artinya Ho ditolak dan Ha di terima, berarti ada hubungan antara  

personal higiene dengan kejadian diaper rush. 

 

B. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

personal hygiene balitanya buruk yaitu sebanyak 11 balita (33,33 %) 

sedangkan yang memiliki personal hygiene baik sebanyak 22 balita           

(66,67 %). Dengan demikian mengindikasikan bahwa rata-rata responden 

8                                                                   J. Kebid & Kesh, vol. 7 no. 1, Januari 2016 (07-10) 
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sudah memiliki personal hygiene balita yang buruk. Kemudian hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar balita mengalami kejadian diaper 

rush yaitu sebanyak 22 balita (66,67 %) dan yang tidak mengalami diaper 

rush sebanyak 11 balita (33,33 %).  

Dari Hasil uji hubungan antara dua variabeldengan menggunakan uji 

statistik chi square didapatkan hasil berdasarkan uji Fisher Exact diperoleh  

X2 hitung > X2 tabel (32,96 > 3,841) yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga ada hubungan antara personal hygiene kejadian diaper rush ini 

berarti semakin baik personal hygiene yang dilakukan ibu pada balitanya 

maka balita memiliki kemungkinan kecil terjadi diaper rush, sebaliknya jika 

personal hygiene ibu buruk maka balita cenderung akan terkena diaper rush 

(ruang popok).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian hubungan personal hygiene terhadap kejadian 

diaper rush pada balita di Desa Randuagung Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden personal hygiene balitanya buruk yaitu 

sebanyak 22  balita (66,67 %). 

2. Sebagian besar balita mengalami kejadian diaper rush yaitu sebanyak           

22 balita (66,67 %). 

3. Ada hubungan antara personal hygiene terhadap kejadian diaper rush pada 

balita di Desa Randuagung Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Hal 

ini ditunjukkan oleh diperoleh X2 hitung > X2 tabel (32,96 > 3,841). 

 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan khususnya bidan perlu memberikan penyuluhan 

atau konseling kepada ibu balita agar memperhatikan personal hygiene 

balitanya untuk mencegah terjadinya diaper rush. 

2. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan tentang hubungan personal hygiene balita 

dengan kejadian diaper rush sehingga dapat memberikan pengetahuan 

dan pemahaman tentang pentingnya personal hygiene balita kepada 

masyarakat. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan analisa 

kualitatif dari faktor personal hygiene dan hubungannya dengan diaper 

rush. 

3. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi mahasiswa tentang hubungan personal hygiene dengan diaper 

rush pada balita. 
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4. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi keilmuan 

ilmiah bahwa ada hubungan personal hygiene dengan diaper rush pada 

balita. 
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